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Pada bab ini akan memaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Dalam hal ini akan dipaparkan tentang pelaksanaan penyebaran hasil angket kedisiplinan siswa serta hasil penelitian secara statistic dan pembahasannya. Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 orang pada kelas X yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari indikator, kriteria atau ciri-ciri tertentu.
4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark49]Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Uji_Coba_Angket][bookmark: _bookmark50]Uji Coba Angket
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba
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yang dilakukan yaitu pada angket kedisiplinan siswa. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Responden tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah semua angket uji coba dikumpulkan, peneliti kemudian melaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap angket yang akan diolah menggunakan Microsoft Excel.
4.1.1.1 [bookmark: 4.1.1.1_Hasil_Uji_Validitas_Angket_Kedis][bookmark: _bookmark51]Hasil Uji Validitas Angket Kedisiplinan Siswa
Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data kedisiplinan siswa dengan menggunakan rumus product moment. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan begitu juga sebaliknya (dalam Sembiring, S. F. B., & Syaimi, K. U. 2022), instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Beriku ini adalah tabulasi uji validitas angket kedisiplinan siswa:
[bookmark: Tabel_4.1.1.1_Hasil_Hitung_Uji_Validitas]Tabel 4.1.1.1 Hasil Hitung Uji Validitas Angket Kedisiplinan Siswa Menggunakan Product Moment
	No. Iteam (N=40)
	Pearson Correlation
rhitung >
	R table (Sig. 0,05)
	Keterangan

	1
	0,471
	0,254
	Valid

	2
	0,198
	0,254
	Tidak Valid

	3
	0,389
	0,254
	Valid

	4
	0,344
	0,254
	Valid

	5
	0,358
	0,254
	Valid

	6
	0,448
	0,254
	Valid

	7
	0,550
	0,254
	Valid

	8
	0,234
	0,254
	Tidak Valid
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	9
	0,294
	0,254
	Valid

	10
	0,523
	0,254
	Valid

	11
	0,286
	0,254
	Valid

	12
	0,395
	0,254
	Valid

	13
	0,462
	0,254
	Valid

	14
	0,155
	0,254
	Tidak Valid

	15
	0,337
	0,254
	Valid

	16
	0,455
	0,254
	Valid

	17
	0,569
	0,254
	Valid

	18
	0,570
	0,254
	Valid

	19
	0,311
	0,254
	Valid

	20
	0,401
	0,254
	Valid

	21
	0,528
	0,254
	Valid

	22
	0,482
	0,254
	Valid

	23
	0,183
	0,254
	Tidak Valid

	24
	0,257
	0,254
	Valid

	25
	0,281
	0,254
	Valid

	26
	0,017
	0,254
	Tidak Valid

	27
	0,522
	0,254
	Valid

	28
	0,467
	0,254
	Valid

	29
	0,550
	0,254
	Valid

	30
	0,450
	0,254
	Valid

	31
	0,139
	0,254
	Tidak Valid

	32
	0,383
	0,254
	Valid

	33
	0,179
	0,254
	Tidak Valid

	34
	0,313
	0,254
	Valid

	35
	0,162
	0,254
	Tidak Valid

	36
	0,353
	0,254
	Valid

	37
	0,408
	0,254
	Valid

	38
	0,167
	0,254
	Tidak Valid

	39
	0,511
	0,254
	Valid

	40
	0,417
	0,254
	Valid


Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel denga taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatan tidak valid. Maka dari 40 butir soal yang diuji cobakan dinyatakan 9 butir





item tidak valid yaitu : 2,8,14,23,26,31,33,35,38 dan terdapat 31 butir item valid yang dapat digunakan untuk data penelitian.
Berikut perhitungan uji validitas angket kedisiplinan siswa yang dilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
	ƩX	= 193
	ƩY	= 7.323

	ƩX2	= 663
	ƩY2	= 902.041

	ƩXY	= 23.834
	N	= 60



Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }


60(23.834) − (193)(7.323)
=		
√{60(663) − (193)²} {60(902.041) − (7.323)²}

1.430.040 − 1.413.339
=		
√{39.780 − 37.249} {54.122.460 − 53.626.329}
16.701
=		
√{2.531} {496.131}
16.701
=		
√1.255.707.561
16.701
= 35.435,96

= 0,471

4.1.1.2 [bookmark: 4.1.1.2_Uji_Reliabilitas_Angket_Kedisipl][bookmark: _bookmark52]Uji Reliabilitas Angket Kedisiplinan Siswa
Uji relibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument tersebut mempunyai hasil yang sama atau dapat digunakan berulang kali, dengan





menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih > 0,6 maka instrument di katakana reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket kedisiplinan siswa pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.1.2]Tabel 4.1.1.2

Hasil Hitung Uji Reliabilitas Kedisiplinan Siswa

Reliability Statistics
	

Cronbach's Alpha
	

N of Items

	.825
	40




Perhitungan uji reliabilitas secara manual sebagai berikut:

	k	= 40
	∑𝜎𝑏²	= 27.389

	∑𝜎²𝑡	= 140.15
	


𝑟  (  𝑘  ) (1 − Ʃ𝜎𝑏2)

11=  (𝑘−1)	𝜎2𝑡


𝑟 = ( 40	) (1 − 27.389) (40−1)		140.1511



𝑟11

= ( 40 ) (1 − 0,1954)
39


𝑟11= (1,0256)(0,8046)

𝑟11= 0,825





Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan perhitungan manual menunjukkan nilai 𝑟11= 0,825 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji validitas dinyatakan reliabel.
4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark53]Uji Normalitas
Menurt Widiyanto, (2013) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov dengan bantuan program SPSS version 23 for windows. Field (dalam buku widiyanto, 2013) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.2_Hasil_Uji_Normalitas_One-Sam]Tabel 4.1.2 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest
Posttest
N

10
10
Normal Parametersa,b
Mean
88.60
115.40

Std.
Deviation
13.468
6.168
Most Extreme
Differences
Absolute
.195
.163

Positive
.153
.082

Negative
-.195
-.163
Test Statistic

.195
.163
Asymp. Sig. (2-tailed)
.200c,d
.200c,d












a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.





Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
4.1.3 [bookmark: 4.1.3_Uji_Homogenitas][bookmark: _bookmark54]Uji Homogenitas
Menurut Hidayat, (2021) uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau tidak. Peneliti ini menggunakan metode ANOVA (Analysis of Variance) adalah bahwa varians antar kelompok harus homogeny. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.3_Hasil_Uji_Homogenitas]Tabel 4.1.3 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
kedisiplinan siswa
	Levene Statistic
	
df1
	
df2
	
Sig.

	3.277
	1
	18
	.087



Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,087 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan





bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
4.1.4 [bookmark: 4.1.4_Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark55]Uji Hipotesis
Menurut Sutopo & Slamet (2017) uji hipotesis adalah suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi yang ada dua kemungkinan, yakni menerima atau menolak suatu hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre test dan post test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.4_Uji_Hipotesi_Paired_Samples_]Tabel 4.1.4 Uji Hipotesi Paired Samples Statistics

Mean

N
Std.
Deviation
Std. Error Mean
Pair 1
Post Test
115.40
10
6.168
1.950

Pre Test
88.60
10
13.468
4.259







Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	





t
	





df
	





Sig. (2-tailed)

	
	



Mean
	


Std.
Deviation
	



Std. Error Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Post Test - Pre Test
	
26.800
	
17.113
	
5.412
	
14.558
	
39.042
	
4.952
	
9
	
.001







Berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 dan terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Konseling kelompok pendekatan behavioral berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa”, artinya ada perbedaaan yang signifikansi antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
4.2 [bookmark: 4.2_Pembahasan_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark56]Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan ini berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan penelitian tentang pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa yang dianalisis berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) yang menunjukkan adanya pengaruh.
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian hipotesis hasil analisis data terdapat nilai rata-rata dari posttest yaitu 115.40, sementara nilai rata-rata dari pretest yaitu 88.60 data tersebut menunjukkan kedisiplinan siswa mengalami peningkatan sebanyak 26.800. Selain itu berdasarkan hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001. Hal tersebut menujukkan jika (2-tailed) 0,001
< 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Konseling kelompok pendekatan behavioral berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa”, artinya ada perbedaaan yang signifikansi antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat





pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Penelitian ini juga didukung oleh teori (Bootzin dalam buku komalasari, 2014) konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat di artikan pendekatan ini berfokus pada perubahan perilaku melalui penguatan positif dan pemberian contoh. Dalam konseling kelompok, siswa dapat belajar dari perilaku positif anggota kelompok lainnya dan menerima umpan balik tentang perilaku mereka sendiri. Hal ini membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan termotivasi untuk mengubah perilaku yang tidak disiplin menjadi lebih baik
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Dengan demikian penelitian ini memberikan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu.
4.3 [bookmark: 4.3_Hasil_Penelitian_dan_Pembahasan][bookmark: _bookmark57]Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa yang dianalisis berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) yang menunjukkan adanya pengaruh. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh “ Dina Zulfa Mahfuda” yang berjudul Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reframing Tehadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung Cilacap. Hasil analisis data dapat dilihat dari hasil uji-T yang menunjukkan nilai





Sig. = 0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0.05 disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.
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